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ABSTRAK

Ahmad Azlan 105941101017. Pengaruh pemberian probiotik yang berbeda
terhadap kualitas air pemeliharaan ikan nila salin (Oreochromis niloticus)
dengan sistem biofok. Dibimbing oleh Dr. Hamsah, S.Pi., M.Si dan pembimbing
dua Dr. Ir. Andi Khaeriyah, M.Pd

Kemampuan setiap jenis probiotik dalam mengurai senyawa beracun dan
meningkatkan kualitas air media pemeliharaan pada sistem bioflok tentunya
berbeda — beda. Hal ini mendasari dilakukan penelitian tentang penggunaan jenis
probiotik yang berbeda terhadap kualitas air pemeliharaan ikan nila pada sistem
bioflok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis
probiotik terhadap kualitas air pemeliharaan ikan nila salin pada sistem bioflok.
Metode yang digugunakan adalah pemberian jenis probiotik yang berbeda,
perlakuan A kontrol, B, Ems4. C proflok, D bioflokulan. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan probiotik proflok meningkatkan volume flok 2.63%, Gr
2.55, Sr 93% dengan nilai kualitas air yang sesuai dengan kisaran yang
dibutuhkan untuk pemeliharaan ikan nila salin (Oreochromi niloticus).

Kata kunci: nila salin, bioflok, probiotik, pertumbuhan, sintasan, kualitas air.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) adalah strain dari ikan nila yang
toleran terhadap perairan payau maupun laut dengan salinitas yang tinggi
mencapai 15-20 ppt (BPP, 2011). Ikan nila toleran terhadap suhu rendah maupun
tinggi, efisiensi terhadap pakan dan pertumbuhan yang cepat (Setiawati dan
Suprayudi, 2003).

Keunggulan ikan nila jika dibandingkan dengan jenis ikan lainnya
diantaranya mudah dipelihara diberbagai media pemeliharaan, reproduksi atau
pembibitan yang mudah, bereproduksi setiap bulan dan memiliki nilai ekonomi
serta gizi vang tinggi (Suyanto, 2011). Seiring dengan perkembangan teknologi
melalui pendekatan biologis, kini telah diterapkan teknologi bioflok untuk
menjaga kualitas perairan budidaya, selain itu teknologi bioflok dapat
meningkatkan efisiensi pakan yang berpengaruh terhadap penambahan bobot
ikan. Teknologi bioflok merupakan alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi limbah budidaya. Selain ifu dapat memberikan keuntungan lebih
dengan menyediakan pakan tambahan bagi udang sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan efesiensi pakan (De Schryver, 2008).

Beberapa jenis probiotik pada budidaya ikan dengan sistem bioflok telah
dilaporkan oleh beberapa peneliti. Suprianto er al, (2019) melaporkan
penggunaan probiotik EMy (Effective microrganisme-4), sebanyak 0,007 ml/l

yang mengandung bakteri Lactobacillus casei dan Saccharomyces casei.




mampu meningkatkan bobot mutlak 5,30 g dan panjang mutlak ikan nila
2.58. Probiotik pro flok sangat bagus menurunkan amonia, meningkatkan kualitas
air, mengurai sisa makanan dan tentunya sangat bagus sebagai pendukung sistem
bioflok serta membantu meningkatkan pertumbuhan (Anonim, 2021a). Lebih
lanjut dijelaskan probiotik pro flok mengandung mikroorganisme diantaranya ;
Lactobacillus sp., Nitrobacter sp., Bacillus sp., Bacillus Megaterium., Bacillus
Polymyxa dan Rhodobacter.

Jenis probiotik lainnya yang sering digunakan dalam sistem bioflok adalah
bioflokulan yang merupakan sumber karbon organik campuran antara molase
(tetes tebu) dan bakteri heterotrof strain Bacillus subtilis, Bacillus
lincheniformis,dan Bacillus pumilus yang berfungsi mengubah amonia beracun
sehingga menjadi N-organik tidak beracun sehingga kualitas air menjadi baik dan
menumbuhkan flok (kumpulan bakteri baik) untuk pakan tambahan ikan
(Anonim, 2021b).

Kemampuan setiap jenis probiotik dalam mengurai senyawa beracun dan
meningkatkan kualitas air media pemeliharaan pada sistem bioflok tentunya
berbeda — beda. Hal ini mendasari dilakukan penelitian tentang penggunaan jenis
probiotik yang berbeda terhadap kualitas air pemeliharaan ikan nila salin pada

sistem bioflok.




1.2. Tujun dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis

probiotik terhadap kualitas air pemeliharaan ikan nila salin pada sistem bioflok.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Ikan Nila Salin (Orechromis niloticus)

Khairuman & Khairul (2013) menyatakan bahwa awalnya ikan nila
dimasukkan ke dalam jenis Tilapia nilotica, tetapi dalam perkembangan para
pakar perikanan telah memutuskan untuk merubah nama tersebut menjadi
Oreochromis niloticus ~ atau Oreochromis sp. Nama Niloticus menunjukkan
tempat nila berasal, yakni sungai nil dan benua afrika.

Klasifikasi ikan nila menurut Khairuman & Khairul (2013) adalah sebagai

berikut:
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Pisces
Subkelas : Acanthopterigii
Famili : Cichlidae
Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis sp.

2.2 Morfologi Ikan Nila

Ikan nila memiliki lima buah sirip, yaitu punggung (dorsal fin), sirip dada
(pectoral fin), sirip perut (venteral fin), sirip anus (anal fin) dan sirip ekor (candal
fin). Sirip punggung, sirip perut, sirip dubur mempunyai jari-jari lemah tetapi
keras dan tajam seperti duri. Sirip punggung memanjang dari bagian atas tutup
insang hingga bagian atas sirip ekor, dan berwarna hitam. Sirip dada ada sepasang

dan tampak hitam. Sirip perut berukuran kecil, sirip anus dan sirip ekor ada satu
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buah, sirip anus berbentuk agak panjang, sedangka sirip ekor berbentuk bulat.

Bagian pinggir sirip punggung berwarna abu-abu atau hitam (Suryani, 2006).

Gambar 1. Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus)

2.3 Habitat dan Kebiasaan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Air merupakan media atau habitat yang paling vital bagi kehidupan ikan.
Ikan nila mempunyai habitat diperairan tawar, seperti sungai, danau, waduk dan
rawa, tetapi karena toleransinya yang luas terhadap salinitas (ewry haline)

sehingga dapat hidup dengan baik diair payau dan laut. Salinitas yang cocok

untuk nila adalah 0-35 ppt (part per thousand) namun salinitas yang
memungkinkan nila tumbuh optimal adalah 0-35 ppt. Ikan nila masih dapat hidup
pada salinitas 31-35 ppt, tetapi tumbuhnya lambat. (M.Gufran h, Kordi., 2010)
diantaranya adalah ikan nila yang memiliki kemampuan toleransi tinggi untuk
tumbuh dan berkembang pada perairan dengan salinitas lebih dari 20 ppt. Dengan
demikian ikan yang bisa dibudidayakan pada perairan tawar, juga dapat

dikembangkan pada perairan payau.
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2.4 Pakan dan Kebiasaan Makan

Ikan nila tergolong ikan pemakan segala (omnivora) sehingga bisa
mengomsumsi pakan berupa hewan atau tumbuhan. Pakan yang disukainya ketika
masih benih adalah zooplankton (plankton hewani), seperti Rotifera sp., Moina
sp., atau Daphnia sp. Selain itu benih ikan nila juga memakan algae atau lumut
yang menempel dibebatuan yang ada dihabitat hidupnya. Ketika dibudidayakan,
nila juga memakan tanaman air yang tumbuh didalam kolam budidaya, jika telah
mencapai tumbuh dewasa, ikan nila bisa diberi pakan seperti pakan pelet (Amri
dan Khaeruman, 2013). Menurut Fujaya (2004), ikan akan mengkonsumsi pakan
hingga memenuhi kebutuhan energinya, sebagian besar pakan yang digunakan
untuk proses metabolisme dan sisanya digunakan untuk beraktifitas lain seperti
pertumbuhan. Perbedaan tumbuhan antar perlakuan pada penelitian ini disebabkan
oleh beberapa faktor. Faktor-fakior yang berhubungan dengan proses
pertumbuhan ikan adalah metabolisme, penggunaan energi metabolisme, hormon
pertumbuhan dan mitosis (boeuf dan Payan, 2001).
2.5 Pengertian Bioflok

Bioflok sendiri berasal dari kata hios yang artinya “kehidupan™ dan flok
artinya “gumpalan”. Jadi bioflok adalah kumpulan dari berbagai organisme
(bakteri, jamur, algae, protozoa, cacing dll) yang tergabung dalam (floc) (Suprato
dan Legian, 2013). Teknologi bioflok merupakan salah satu alternatif baru dalam
mengatasi masalah kualitas air dalam akuakultur yang diadaptasi dari teknik
pengolahan limbah domestik secara konvensional (Avnimelech. 2006; de

Schryver et al., 2008.




Prinsip utama yang diterapkan dalam teknologi adalah manajemen kualitas
air yang didasarkan pada kemampuan bakteri heterotrof untuk memanfaatkan N-
organik dan N-anorganik yang terdapat didalam N, baik dalam bentuk organik
maupun anorganik, yang terdapat dalam air untuk pembentukan biomassa
sehingga konsentrasi N dalam air menjadi berkurang (Schneider ef al., 2005).

2.6 Aplikasi Probiotik Pada Sistem Bioflok

Penelitian yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir memiliki tujuan
berbeda, salah satunya adalah untuk mengevaluasi penggunaan probiotik pada
sistem bioflok, dengan ide untuk mengembangkan teknologi ini dan mencapai
hasil produksi yang maksimum. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
teknologi bioflok dan probiotik berperan dalam perbaikan kualitas air (Ombong et
al., 2016), peningkatan retensi protein (Dahlan ef al., 2017) dan peningkatan
sistem imun (Azhar, 2018; Qin ef al., 2018), serta penurunan biaya produksi
melalui penurunan biaya pakan (Herdelah et ¢l.,2019).

Dosis probiotik merupakan salah satu faktor pembatas uniuk memberikan
pengaruh menguntungkan bagi inang. Suprianto ef «l.,(2019) melaporkan dosis
probiotik yang berlebihan melewati titik optimal mengakibatkan penurunan bobot
mutlak pada ikan nila, karena terlalu tinggi populasi bakteri yang bersifat aerob,
sehingga menimbulkan persaingan antar organisme dalam memanfaatkan nutrisi
dan oksigen di dalam lingkungan budidaya. Senada dengan penelitian yang
dilakukan Setiawati et al, (2013) yang menyatakan tingginya populasi bakteri
probiotik menimbulkan persaingan tumbuhan bakteri dalam pengambilan air.

Pada kondisi C dan N yang seimbang dalam air, bakteri heterotrof akan




memanfaatkan nutrisi atau substrat yang pada akhirnya menghambat aktivitas
bakteri didalam saluran pencernaan sehimgga sekresi enzim menurun. Adapun
jenis probiotik yang biasa di gunakan dalam sistem bioflok yaitu EM4, Pro flok,
dan Bioflokulan.

1. EMy (Effective microorganisme -4)

EM34 juga dapat disebut probiotik karena memanfaatkan mikroorganisme
baik dalam budidaya perairan. dengan kandungan bakteri Lactobacillus,
Actinomycetes sp, dan Saccaharmyces cerevisiae yang merupakan mikroba
lignoselulotik yang akan membantu pemecahan ikatan lignoselulotik sehingga
lignin dan selullosa akan terlepas dan mikroba proteolitik menghasilkan enzim
protease yang berfungsi merombak protein menjadi asam amino
2. Pro flok

Probiotik Pro flok sangat bagus menurunkan amoniak, meningkatkan
kualitas air, mengurai sisa makanan dan tentunya sangat bagus sebagai pendukung
sistem bioflok serta membantu meningkatkan pertumbuhan. Probiotik Pro flok
mengandung bahan aktif didalamnya diantaranya adalah; Lactobacillus sp.,
Nitrobacter sp., Bacillus sp., Bacillus Megaterium., Bacillus Polymyxa dan
Rhodobacter. Pro flok menjadi produk terbaik dengan komposisi bakteri yang
lengkap dan bagus jika diterapkan pada kolam ikan maupun tambak yang
menggunakan teknologi bioflok dalam budidaya. Komposisi konsorium bakteri
yang ada dalam Pro flok sangat lengkap sebagai petunjuk flok dan pengurai
amoniak. Adapun manfaat probiotik Pro flok pada sistem bioflok yaitu :

a. Menurunkan amonia




b. Meningkatkan kualitas air

c. mendukung sistem bioflok

d. menguraikan bahan organik sisa makanan dan dapat mengeliminir nitrit.
3. Bioflokulan

Bioflokulan yang merupakan sumber karbon organik campuran antara

molase (tetes tebu) dan bakteri heterotrof strain Bacillus subtilus, Bacillus
lincheniformis dan Bacillus pumilus yang berfungsi mengubah amonia beracun
sehingga ~menjadi N-organik tidak beracun sehingga kualitas air dan
menumbuhkan flok (kumpulan bakteri baik) untuk pakan tambahan ikan. Adapun
manfaat probiotik bioflokulan pada sistem bioflok yaitu :

a. Meningkatkan produksi

b. Menumbuhkan flok

¢. Meningkatkan pertumbuhan

d. Mengurangi bau pada kolam

e. Meningkatkan nafsu makan

f. Meningkatkan sistem imun

2.7 Parameter Kualitas Air
Salah satu kelebihan ikan nila mudah beradaptasi terhadap lingkungannya.

Di Indonesia budidaya ikan nila adaptif terhadap perairan payau, kolam air deras,
sungai mengalir, danau, waduk maupun sawah. Selain itu kualitas air yang
memenuhi syarat merupakan salah satu keberhasilan budidaya. Ada beberapa
parameter kualitas air yang diamati untuk menentukan kualitas air suatu perairan

diantaranya suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut (DO) dan ammonia.

-



1. Suhu

Suhu merupakan hal yang sangat mempengaruhi aktifitas kehidupan
organisme kultur, seperti nafsu makan dan laju metabolisme. Menurut Ditjenka
nbud, (2004) suhu air yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila adalah 25° -
30°C: Perubahan suhu yang terlalu tinggi dapat mengganggu kelangsungan hidup
ikan nila. Kehidupan ikan nila mulai terganggu pada suhu dibawah 14° C atau
diatas 28°C. Ikan nila akan mati apabila suhunya berada dibawah 6°C atau diatas
42°C. Fluktuasi suhu harian yang cukup baik untuk kehidupan ikan nila adalah
kurang dari 5°C. Sedangkan menurut Effendi. (2003) suhu yang bagus untuk
kelayakan dan pertumbuhan ikan nila adalah 27°-30°C. Dan kisaran suhu yang
layak untuk pemeliharaan ikan nila adalah 26° C-28,5° C Suryaningrum, (2012).
2.pH

Menurut Khairuman & Amri (2007). derajat keasaman atau lebih popular
disebut pH (Puisanche of the H) merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen yang
menunjukkan suasana asam atau basa sutau perairan. Faktor yang mempengaruhi
pH adalah konsentrasi karbon dioksida dan seyawa yang bersifat asam. Kisaran
nilai pH antara 1-14, angka 7 merupakan angka normal. Dan pH yang cocok
untuk pemeliharaan ikan nila adakah 6-8,5, namun pertumbuhan optimalnya
terjadi pada pH 7-8. Dan nilai pH yang masih ditoleransi oleh ikan nila adalah
antara 5-11 (Kordi, 2010).
3. Salinitas

Ikan nila dapat tumbuh dengan baik pada perairan payau dengan sainitas

kurang dari 25 ppt. Dan jika lebih dari 25 ppt, maka pertumbuhan ikan akan
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lambat dan mudah terserang penyakit hot spot. Penyakit ini menyerang kulit ikan
yang ditandai dengan bercak putih (Amri & Khairuman 2007).
4. Oksigen Terlarut (Disoved oxygen)

Oksigen terlarut (Disoved oxygen, DO) merupakan salah satu komponen
utama dari daya dukung lingkungan. Banyaknya oksigen terlarut dalam kolam
merupakan salah satu parameter yang paling penting untuk kehidupan ikan.
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Standar Nasional Indonsia 7550: 2009 (21
maret 2013). Oksigen terlarut (DO) untuk pemeliharaan ikan nila optimum 7 ppm.
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Effendi, (2003), bahwa perairan yang
diperuntukkan bagi kepentingan perikanan sebaiknya memeiliki kandungan
oksigen terlarut tidak kurang dari 5 mg/L. Jika oksigen terlarut tidak seimbang
maka akan menyebabkan stress pada ikan karena otak tidak dapat mensuplai
oksigen yang cukup, serta kematian akibat kekurangan oksigen (anoxia)
disebabkan jaringan tubuh tidak dapat mengikat oksigen yang terlarut dalam darah
(Dabhril dkk, 2017).

5. Amonia (NH3)

Menurut Sucipto dan Prihartono, (2005). Amonia merupakan hasil akhir
dari proses metabolisme. Pada sistem budidaya ikan, sisa pakan yang berlebih
merupakan sumber penyebab naiknya kadar amonia. Amonia dalam bentuk tidak
terionisasi merupakan racun bagi ikan, walaupun biasanya ikan dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi amonia akan tetapi perubahan mendadak akan

menyebabkan kerusakan jaringan insang.
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Amonia-N bersifat toksik pada ikan kultur jika konsentrasinya sudah
berada diatas 1,5 mg N/L (Crab, 2010). Selanjutnya Rostro et al., (2012),
menyatakan bahwa pada suuatu sistem bioflok, sebaiknya konsentrasi amoniak
pada medium kultur bioflok sebesar 0,03 mg/L berada pada level yang aman




III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Oktober di
Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Makassar
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya waskom sebagai
wadah penelitian, blower dan aerasi yang berguna untuk mensuplai oksigen, dan
timbangan yang digunakan untuk menimbang bahan. Sedangkan bahan yang
digunakan diantaranya benih ikan nila yang merupakan organisme uji, EM4, pro
flok, bioflokulan yang digunakan sebagai probiotik penguji, kapur dolomit yang
berguna untuk menetralkan kadar keasaman dan molase sebagai pakan bakteri
serta air payau sebagai media pemeliharaan.
3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan selama penelitian meliputi persiapan
wadah, persiapan air media pemeliharaan, penyiapan hewan uji, pemberian pakan.
3.3.1 Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah waskom
berkapasitas 45 liter sebanyak 12 buah. Sebelum digunakan, wadah dicuci terlebih
dahulu, kemudian direndam dengan klorin sebanyak 0,75 ml/L. selama satu hari
selanjutnya dibilas dengan menggunakan air bersih dan dikeringkan dibawah sinar

matahari. Kemudian wadah diisi air payau dengan salinitas 17 ppt sebanyak 20
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liter. Setelah wadah terisi air maka dilengkapi dengan perlengkapan aerasi.
Perlengkapan aerasi dihubungkan pada blower untuk mensuplai oksigen ke media
pemeliharaan.
3.3.2 Persiapan Air Media Pemeliharaan

Persiapan media pemeliharaan dengan memasukkan air payau sebanyak 20
Liter. Kemudian masukkan kapur dolomite 0.25 g/liter, molase 0,05 ml/liter
Selanjutnya ditambahkan probiotik EM4 dengan dosis | ml1/20 liter, probiotik pro
flok dengan dosis 1 g/liter, dan probiotik bioflokulan dengan dosis 1 ml/liter, serta
diaerasi kuat dan didiamkan sampai media floknya terbentuk terbukti dengan
dinding waskon licin. Kemudian pada hari ke 7 benih ikan nila siap untuk ditebar.
3.3.3 Organisme Uji

Dalam penelitian ini digunakan ikan nila salin (Oreochiromis niloticus)
dengan padat penebaran 10 ckor/20 liter dengan ukuran 3-5 ¢cm yang berasal dari
BPBAP Takalar. Ikan uji terlebih dahulu diaklimatisasi selama 3 hari untuk
menyesuaikan diri dengan wadah dan media pemeliharaan. Pemeliharaan ikan
dilakukan selama kurang lebih 30 hari.
3.3.4 Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan adalah jenis pakan komersial. Sebelum dilakukan
pemberian pakan sampling bobot ikan nila salin untuk menentukan bobot
biomassa awal ikan nila salin. Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari sebanyak

2,8 g setiap kali pemberian.
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335 Raneangan Percobaan
Rancangan percobaan yang akan digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga berjumlah 12

unit (Gazper, 1991). /\
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Gambar 2.Tata letak wadah penelitian



3.4 Peubah Yang Diamati
3.4.1 Volume Flok

Pengukuran pertumbuhan flok yang dilakukan diawal penelitian, ditengah
penelitian dan diakhir penelitian dengan mengambil sampel sebanyak 100 ml
kemudian di endapkan selama #+ 15 menit. Volume flok dapat dilihat dengan
menggunakan gelas ukur ukuran 100 ml (Edison et al.,2018)
3.4.2 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang akan diamati meliputi suhu, salinitas, pH,
oxygen terlarut (DO) dan amoniak. Pengukuran suhu, salinitas, dan pH dilakukan
setiap hari sedangkan pengukuran oksigen terlarut dan amoniak dilakukan 3 kali
selama masa penelitian.
3.4.3 Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Abdel
Tawwab et a/.,(2010) yaitu :

GR =Wt-W,

Keteragan :

GR  : Pertumbuhan mutlak

Wi : Berat akhir hewan uji (g)

Wo : Berat awal hewan uji (g)
3.4.4 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan rumus dari

Effendie, (1979).

SR (%)= = x 100
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Keterangan :
SR : Tingkat Kelangsungan Hidup
Nt :Jumlah} ' |
: Jumlah Hewan Uji Pada Akhir Pengamatan
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Volume Flok

Hasil pengukuran volume flok yang diberikan probiotik yang berbeda
pada pemelibarann ikan nila salin dengan sistem bioflok dari awal hingga akhir

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.

€ 1,56
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S |
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A (Kontrol) B ( EM4) C (Pro Flok) D ( Bioflokulan)
Perlakuan

® Harike-1 mHarike-16 ®Hari ke-28
Keterangan : Huruf yang berbeda pada hari pengamatan yang sama
menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0.05)

Gambar 3. Volume Flok

Berdasarkan hasil pengukuran volume flok pada media pemeliharaan ikan
nila salin (Oreochromis niloticus) yang diberikan probiotik berbeda selama
penelitian didapatkan peningkatan volume flok pada setiap perlakuan. Seiring

lama pemeliharaan peningkatan volume flok tertinggi diperoleh pada hari terakhir
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pemeliharaan (hari ke-28) yaitu pada perlakuan C (pro flok) yaitu 2,63 mL/L dan
terendah pada perlakuan D (bioflokulan) yaitu 1,56 mL/L.

Hasil uji anova (analisis of varians) menunjukkan bahwa penggunaan
probiotik yang berbeda dalam sistem bioflok berpengaruh nyata (P<0,05) dengan
nilai sig — 0.000 terhadap volume flok yang ada pada media pemeliharaan ikan
nila salin. Probiotik Pro flok mengandung bahan aktif didalamnya diantaranya
adalah; Lactobacillus sp., Nitrobacter sp., Bacillus sp.. Bacillus Megaterium.,
Bacillus Polymyxa dan Rhodobacter (Anonim 2021a). Pro flok menjadi produk
terbaik dengan komposisi bakteri yang lengkap dan bagus jika diterapkan pada
kolam ikan maupun tambak yang menggunakan tcknologi bioflok dalam
budidaya. Komposisi konsorium bakteri yang ada dalam Pro flok sangat lengkap
sebagai petunjuk flok dan pengurai amonia.

Tingginya mnilai flok menggambarkan kemampuan bakteri dalam
membentuk bioflok (Salamah 2018). Flok yang mulai berkembang biak ditandai
dengan adanya bui di permukaan air dan warna air pada media pemeliharaan
berubah menjadi kuning kecolatan, vkuran flok juga sangat dipengaruhi oleh
besarnya pengadukan dan sumber karbon yang digunakan, pengadukan air yang
lebih kencang akan menyebabkan formasi flok yang terbentuk menjadi lebih kecil
dibandingkan dengan pengadukan air yang lebih pelan (Suprato dan Samtafsir,
2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ombong er al., (2016) pada

minggu pertama, flok mulai terbentuk dan kepadatannya meningkat sampai pada
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5 ml/L. Pada awal minggu kedua kepadatan flok sudah sangat tinggi yakni

9,5mL/L, sehingga dilakukan pengenceran medium kultur sampai 50%.

Ukuran flok sangat berpengaruh terhadap C/N rasio pada media bioflok,
semakin bagus sumber karbon yang diberi maka semakin besar dalam
pembentukan flok. Penambahan jumlah volume flok juga butuh ketersediaan yang
cukup akan kadar oksigen terlarut dalam air. Hal ini sangat berkaitan dengan
pendapat Suprapto & Samtafsir (2013), yang menyatakan bahwa bakteri

pembentuk flok, akan mengurai bahan organik (protein, karbohidrat, lemak, dan

lain-lain) yang berasal dari sisa pakan, kotoran ikan, dan jasad yang mati di dalam
kolam. Purnomo (2012) menyatakan peningkatan bakteri terjadi saat penambahan

sumber karbon ke dalam media. Komunitas bakteri probiotik yang terakumulasi di

|

|
dalam sistem akuakultur heterotrofik akan membentuk flok (gumpalan) yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan untuk ikan (Agustina 2015).

Dosis probiotik merupakan salah satu faktor pembatas untuk memberikan

pengaruh menguntungkan bagi inang. Suprianto e/ al., (2019) melaporkan dosis
probiotik yang berlebihan melewati titik optimal mengakibatkan penurunan bobot
mutlak pada ikan nila, karena terlalu tingginya populasi bakteri yang bersifat
aerob, sehingga menimbulkan persaingan antar organisme dalam pemanfaatan
nutrisi dan oksigen di dalam lingkungan budidaya. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Setiawati ef al, (2013) yang menyatakan tingginya populasi bakteri
probiotik menimbulkan persaingan pertumbuhan bakteri dalam pengambilan
nutrisi atau substrat yang pada akhirnya menghambat aktivitas bakteri di dalam

saluran pencernaan sehingga sekresi enzim menurun.
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4.2. Kualitas Air

Pengukuran kualitas air pada penelitian yang dilakukan meliputi Suhu, pH,
salinitas dan oksigen terlarut (DO) serta amonia. Kisaran pengukuran kualitas air
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kualitas air selama penelitian

Perlakuan
Parameter Nilai SNI
A B C D Optimum 2009
Suhu (°C) - 27-29 27-29 27-29 27-29 27-30°C  27-29
pH 7,7-8.3 7,9-8.3 7,8-8.3 7,9-83  7-8 7-8
Salinitas (ppt) 17 17 17 17 1520 ppt  17-20

DO (mg/l) 543-563 515-573 524-553 524,563 6-8mg! >S5

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa selama penelitian diperoleh
kualitas air yang sesaui dengan kebutuhan ikan nila salin.

Tabel 2. Pengukuran Amonia selama Penelitian

= Perlakuan Nilai SNI
Waki (SR Y B C D Optimum 2009
Harike-l 05277 02659 03551 07283 .
Harike-lo 00079 004 00338 14826 . ¥ 1,5

Hari ke-28 ~ 0.0415  0,0537  0,0734 0,7208

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penelitian didapatkan
konsentrasi amonia selama 28 hari penelitian berkisar 0,11-0.76 mg/L.
Pengukuran konsentrasi amonia terendah terdapat pada perlakuan B dengan
menggunakan probiotik EM4 sebesar 0,19 dan tertinggi terdapat pada perlakuan D

dengan nilai sebesar 0.76.
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1. pH

Hasil pengukuran pH yang didapatkan selama penelitian nilai teringgi
terdapat pada perlakuan D dengan nilai pH rata rata 7,85 dengan menggunakan
probiotik bioflokulan sedangkan terendah terdapat perlakuan B dengan
menggunakan probiotik EM4 dengan nilai rata rata7,72.

Hasil uji anova (analisis of varians) menunjukkan hasil pemberian
probiotik yang berbeda menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kadar pH pada media pemeliharaan ikan nila salin. Hasil pengukuran
kadar pH yang didapatkan selama penelitian ini masih dapat ditoleransi untuk
proses budidaya ikan nila. Dimana nilai standar pH untuk budidaya ikan nila
adalah berkisar antara 6,5-8,5 apabila nilai pH meningkat jauh dari kisaran
tersebut maka akan membahayakan bagi biota yang dibudidayakan karcna dapat
menyebabkan metabolisme terganggu, pertumbuhan menurun dan mengakibatkan
stress hingga kematian Pramleonita ef al.,(2018). Menurui Khairuman & Amri
(2007), derajat keasaman atau lebih popular disebut pH (Puisanche of the
Hydrogen) merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen yang menunjukkan
suasana asam atau basa sutau perairan. Faktor yang mempengaruhi pH adalah
konsentrasi karbon dioksida dan seyawa yang bersifat asam. Kisaran nilai pH
antara 1-14, angka 7 merupakan angka normal. Dan pH yang cocok untuk
pemeliharaan ikan nila adakah 6-8,5, namun pertumbuhan optimalnya terjadi pada
pH 7-8. Sedangkan menurut (Kordi, 2010). Nilai pH merupakan indicator tingkat

keasaman perairan. pH yang cocok untuk pemeliharaan ikan nila adalah 6-8,5,
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namun pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7-8. Nilai pH yang masih
ditoleransi oleh ikan nila antara 5-11.
2. Suhu

Hasil pengukuran suhu selama penelitian pada semua perlakun berkisar
26,6°C untuk semua perlakuan hal ini dukarenakan waktu pengukuran dilakukan
dijam yang sama. Hasil uji anova (analisis of varians) menunjukkan bahwa
pemberian probiotik yang berbeda pada perlakuan B, C, dan D tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap suhu di media pemeliharaan ikan budidaya.

Hasil pengukuran suhu yang didapatkan selama penelitian ini masih dapat
ditoleransi untuk proses budidaya ikan nila. Suhu merupakan hal yang sangat
mempengaruhi aktifitas kehidupan dari organisme kultur, seperti nafsu makan dan
laju metabolisme. Adapun suhu yang bagus untuk kelayakan dan pertumbuhan
ikan nila salin adalah 27-30°C Effendi. (2003). Sedangkan menurut Suryaningrum
(2012), kisaran suhu yang layak untuk pemeliharaan ikan nila adalah 26-28,5°C.
Suhu merupakan hal yang sangat mempengaruhi aktifitas kehidupan organisme
kultur, seperti nafsu makan dan laju metabolisme. Menurut Ditjenkanbud, (2004)
suhu air yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila adalah 25" -30"C: Perubahan
suhu yang terlalu tinggi dapat mengganggu kelangsungan hidup ikan nila.
Kehidupan ikan nila mulai terganggu pada suhu dibawah 14° C atau diatas 28°C.
Ikan nila akan mati apabila suhunya berada dibawah 6°C atau diatas 42°C.

Fluktuasi suhu harian yang cukup baik untuk kehidupan ikan nila adalah kurang

dari 5°C.




3. Salinitas

Hasil pengukuran salinitas selama penelitian pada semua perlakun berkisar
17 ppm untuk semua perlakuan hal ini dikarenakan pengontrolan setiap hari agar
salinitas yang digunakan pada media budidaya tetap stagnam. Hasil uji anova
(analisis of varians) menunjukkan bahwa pemberian probiotik pada perlakuan
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap salinitas di media
pemeliharaan ikan budidaya.

Hasil pengukuran suhu yang didapatkan selama penelitian ini masih dapat
ditoleransi untuk proses budidaya ikan nila. Menurut BPPT (2011) Ikan nila salin
toleran terhadap air payau dengan salinitas mencapai 15-20 ppt. Sedangkan
Menurut Rukmana (2015) ikan nila salin dapat hidup pada kadar salinitas 0-30
ppt, sehingga dapat hidup pada perairan salinitas tawar, payau dan laut. Ikan nila
dapat tumbuh dengan baik pada perairan payau dengan sainitas kurang dari 25
ppt. Dan jika lebih dari 25 ppt, maka pertumbuhan ikan akan lambat dan mudah
terserang penyakit hot spot. Penyakit ini menyerang kulit ikan yang ditandai
dengan bercak putih (Amri & Khairuman 2007).

4. DO

Hasil penelitian didapatkan kadar oksigen terlarut selama 28 hari
penelitian berkisar antara 5,43-54 mg/L. Dengan nilai tertinggi terdapat pada
perlakuan B dan C dengan nilai masing masing sebesar 5,4 mg/L, sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan D dengan nilai sebesar 5,43 mg/L.

Hasil pengukuran kadar oksigen terlarut (DO) yang didapatkan selama

penelitian ini masih dapat ditoleransi untuk proses budidaya ikan nila. Ikan nila
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salin membutuhkan oksigen untuk bernafas seperti hewan air lainnya yaitu
oksigen terlarut dalam air mempengaruhi aktivitas ikan dan berpengaruh pada
metabolisme dalam tubuh ikan, kadar oksigen terlarut bagi pertumbuhan ikan nila
salin adalah 6-8 mg/L (Ardita, 2013). Oksigen terlarut (DO) untuk pemeliharaan
ikan nila optimum 7 ppm. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Effendi, (2003),
bahwa perairan yang diperuntukkan bagi kepentingan perikanan sebaiknya
memiliki kandungan oksigen terlarut tidak kurang dari 5 mg/L. Jika oksigen
terlarut tidak seimbang maka akan menyebabkan stress pada ikan karena otak
tidak dapat mensuplai oksigen yang cukup, serta kematian akibat kekurangan
oksigen (anoxia) disebabkan jaringan tubuh tidak dapat mengikat oksigen yang
terlarut dalam darah (Dahril dkk, 2017). Sedangkan Menurut Pramleonita et
al.,(2018) nilai kadar oksigen terlarut yang baik untuk budidaya ikan adalah
melebihi 3 mg/L.

5. Amonia

Hasil penelitian didapatkan konsentrasi amonia selama 28 hari penelitian
berkisar 0,11-0,76 mg/L. Pengukuran konsentrasi amonia terendah terdapat pada
perlakuan B dengan menggunakan probiotik EMjs sebesar 0.19 dan tertinggi
terdapat pada perlakuan D dengan nilai sebesar 0,76.

Rendahnya konsentrasi amonia pada perlakuan B yang memiliki nilai yang
tidak berbeda jauh dengan perlakuan C hal ini disebabkan adanya bakteri
probiotik yang dapat mereduksi kadar amonia dengan memanfaatkan sisa pakan
dan feses yang mengendap didasar media budidaya untuk dijadikan sumber

protein bagi bakteri tersebut melalui proses asimilasi. Menurut Andriani er al .,
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(2018) Saccharomyces yang berupa yeast dapat melakukan asimilasi amonia pada
media budidaya. Selanjutnya menurut Widanarni ef al ., (2012) bakteri heterotrof
vang terkandung dalam probiotik dapat memanfaatkan sisa pakan untuk
diasimilasi nitrogen dan karbon arganiknya menjadi protein mikroba. Amonia-N
bersifat toxic pada ikan kultur jika konsentrasinya sudah berada diatas 1,5 mg/L
(Crab, 2010). Selanjutnya Rostro et al., (2012), menyatakan bahwa pada suatu
sistem bioflok, sebaiknya konsentrasi amoniak pada medium Kultur bioflok
sebesar 0,03 mg/L berada pada level yang aman untuk ikan pada sistem bioflok.
Tingginya konsentrasi amonia pada perlakuan D dengan menggunakan

probiotik bioflokulan diduga disebabkan oleh sisa pakan dan feses pada media
pemeliharaan meskipun menggunakan probiotik. diduga disebabkan oleh dosis
probiotik yang diberikan tidak optimal sehinggga kesecimbagan mikroba dalam
media pemeliharaan dan tubuh ikan nila pun belum mencapai batas optimal.
Menurut Nurcahyani (2006) pemberian konsentrasi probiotik kedalam suatu
media pemeliharaan ikan mempunyai takaran tertentu tergantung pada kondisi
perairan media pemeliharaan ikan
4.3. Pertumbuhan Mutlak

Hasil pengukuran pertumbuhan mutlak yang diberikan probiotik yang
berbeda pada pemeliharann ikan nila salin dengan sistem bioflok dari awal hingga

akhir penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 3. Pertumbuhan mutlak ikan nila salin

Perlakuan

Parameter A B C D

Pertumbuhan  1,81+£0,3012 2,13+ 11,3497 2,55+ 0,6062 2,11+ 1,5093
Mutlak (g)

Hasil uji anova (analisis of varians) menunjukkan bahwa penggunaan
probiotik yang berbeda dalam sistem bioflok berpengruh nyata (P<0.05) terhadap
pertumbuhan berat mutlak ikan nila salin tertinggi (P<0.05) diperoleh pada
perlakuan C (pro flok) yaitu 2.55 g, sedangkan pertumbuhan terendah terdapat
pada perlakuan A (kontrol) yaitu 1.81 g.

Tingginya pertumbuhan berat mutlak ikan nila salin pada perlakuan C
diduga akibat adanya bakteri probiotik dalam saluran pencernaan ikan yang sangat
menguntungkan dikarenakan bakteri probiotik menghasilkan exogenosoes enzim
seperti amylase, lipase, dan protease pada sistem pencernaan ikan. Dengan adanya
enzim-enzim tersebut dapat mengurangi pengeluaran energi (expenditure energy)
untuk prioses pencernaan sehingga energi yang ada dapat digunakan untuk
pertumbuhan Narges ef al, (2012). Pro flok menjadi produk terbaik dengan
komposisi bakteri yang lengkap dan bagus jika diterapkan pada kolam ikan
maupun tambak yang menggunakan teknologi bioflok dalam budidaya.

Bakteri probiotik yang ditambahkan ke media budidaya dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan, kemudian ketika masuk ke dalam saluran
pencernaan ikan maka bakteri probiotik dapat melakukan dekomposisi nutrisi dan
dapat mensekresi enzim penceernaan seperti protease dan amilase (Sumule ef al,

(2017). Peningkatan pertumbuhan juga diduga karena adanya kontribusi enzim
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pencernaan oleh bakteri probiotik yang mampu meningkatkan proses pencernaan
kultivan. Hal ini dinyatakan oleh Paradita, (2009) bahwa keberadaan probiotik
dapat memaksimalkan saluran pencernaan pada ikan. Serta pemanfaatan nutrisi
secara maksimal dan peningkatan metabolisme oleh bakteri probiotik sangat
meningkatkan berat badan. Selain itu, probiotik juga dapat menghambat
pertumbuhan dari mikroorganisme pathogen serta merangsang respon imun ikan
(Gatlin dan Peredo, 2012).

Rendahnya pertumbuhan mutlak pada perlakuan D yang diberi probiotik
bioflokulan diduga disebabkan oleh dosis probiotik yang diberikan tidak optimal
sehingga keseimbangan mikroba dalam media pemeliharaan dan tubuh ikan nila
belum mencapai batas optimal. Menurut Nurcahyani (2006) pemberian
konsentrasi probiotik kedalam suatu media pemeliharaan ikan mempunyai takaran
tertentu terganiung pada kondisi perairan media pemeliharaan ikan. Serta

tingginya kadar amonia pada perlakuan D dimana pada pengukuran ditengah

penelitian didapatkan kadar amonia yang melebihi batas optimal untuk
pemeliharaan ikan yaitu sebesar 1,4826 mg/l.

Sedangkan Suprianto et al., (2019) melaporkan dosis probiotik yang berlebihan
melewati titik optimal mengakibatkan penurunan bobot mutlak pada ikan nila,
karena terlalu tingginya populasi bakteri yang bersifat aerob, sehingga
menimbulkan persaingan antar organisme dalam pemanfaatan nutrisi dan oksigen
di dalam lingkungan budidaya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Setiawati et al., (2013) yang menyatakan tingginya populasi bakteri probiotik

menimbulkan persaingan pertumbuhan bakteri dalam pengambilan nutrisi atau
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substrat yang pada akhirnya menghambat aktivitas bakteri di dalam saluran
pencernaan sehingga sekresi enzim menurun.
4.4.Tingkat Kelangsungan Hidup

Hasil pengukuran tingkat kelangsungan hidup yang diberikan probiotik yang
berbeda pada pemeliharann ikan nila salin dengan sistem bioflok dari awal hingga

akhir penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sintasan lkan Nila Salin

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin
yang diberikan probiotik berbeda yang diukur dari awal hingga akhir penelitian
tertinggi terdapat pada perlakuan A (kontrol) dan perlakuan C dengan probiotik
pro flok dengan nilai masing masing 93% sedangkan tingkat kelangsungan hidup
terendah terdapat pada perlakuan D yang diberi probiotik bioflokulan dengan nilai
sebesar 83%

Hasil uji anova (analisis of varians) menunjukkan pemberian probiotik
yang berbeda terhadap pemeliharaan ikan nila salin pada sistem bioflok

menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat
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kelangsungan hidup ikan nila salin. Tingkat kelangusngan hidup ikan dipengaruhi
oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari umur dan kemampuan ikan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sedangkan factor abiotik terdiri dari
ketersediaan makanan, kualitas media ikan dan sifat- sifat biologis lainnya
terutama yang berhubungan penanganan dan penangkapan (Watanabe, 1998).
Kualitas air yang baik juga akan berpengaruh terhadap kelulusan hidup ikan nila
serta pertumbuhan ikan.

Tingginya kelangsungan hidup ikan pada perlakuan A yang tidak
mendapatkan penambahan probiotik disebabkan oleh kualitas air yang optimal
untuk mempertahankan kelangsungan hidup ikan dan kemampuan ikan untuk
beradaptasi pada media pemeliharaan yang tinggi menyebabkan ikan mampu
untuk berdaptasi dengan cepat. Sedangkan tingginnya kelangsungan hidup pada
perlakuan C yang memiliki nilai yang sama terhadap perlakuan A yaitu sebesar

93% diduga disebabkan oleh probiotik yang yang dapat “meningkatkan

kelangsungan hidup atau menekan penurunan angka kematian melalui
pengembangan sistem kekebalan tubuh, misalnya meningkatkan aktivitas fagosit
dan lisozim sehingga menekan koloni bakteri patogen Irianto dan Austin (2002).
Lebih lanjut Perez Sanches e/ al., (2014) menyatakan bahwa probiotik
meningkatkan stimulasi kekebalan tubuh ikan untuk melindungi diri terhadap
infeksi bakteri patogen.

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan B yang diberikan

probiotik EMs dan perlakuan D yang diberi probiotik bioflokulan diduga

disebabkan oleh dosis probiotik yang diberikan tidak optimal sehinggga

30

¢



keseimbangan mikroba dalam media pemeliharaan dan tubuh ikan nila pun belum
mencapai batas optimal. Menurut Nurcahyani (2006) pemberian konsentrasi
probiotik kedalam suatu media pemeliharaan ikan mempunyai takaran tertentu
tergantung pada kondisi perairan media pemeliharaan ikan. Serta tingginya kadar
amonia pada perlakuan D dimana pada pengukuran ditengah penelitian didapatkan
kadar amonia yang melebihi batas optimal untuk pemeliharaan ikan yaitu sebesar
1,4826 mg/l sehingga menyebabkan terjadinya kematian pada ikan budidaya.
Amonia-N bersifat toxic pada ikan Kultur jika konsentrasinya sudah berada diatas
1.5 mg N/L (Crab, 2010). Selanjutnya Rostro ef al., (2012), menyatakan bahwa
pada suuatu sistem bioflok, sebaiknya konsentrasi amonia pada medium kultur
bioflok sebesar 0,03 mg/L. berada pada level yang aman untuk ikan pada sistem

bioflok.
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan selama 28 hari dapat disimpulkan
bahwa pengaruh pemberian probiotik yang berbeda terhadap kualitas air
pemeliharaan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) tidak berpengaruh nyata
terhadap kualitas air media meliputi suhu, pH, salinitas, DO, dan amonia. Dimana
semua perlakuan memiliki nilai kualitas air yang hampir sama . Namun pada
perlakuan C dengan probiotik dengan kamdungan bakteri Lactobacillus sp.,
Nitrobacter sp., Bacillus sp., Bacillus Megaterium., Bacillus Polymyxa dan
Rhodobacter. menghasilkan pertumbuhan mutlak tertinggi sebesar 2,55 g, SR 93
%
5.2 Saran

Sctelah penelitian ini maka disarankan untuk menggunakan probiotik yang
kandungan Lactobacillus sp., Nitrobacter sp., Bacillus sp., Bacillus Megaterium.,
Bacillus Polymyxa dan Rhodobacter pada budidaya ikan sistem bioflok. Dan
menjaga kualitas air agar selama penelitan atau pemeliharaan kualitas air tetap
dalam keadaan yang layak untuk menunjang pertumbuhan dan sintasan benih ikan

budidaya.
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Lampiran 1. Volume Flok
Sebelum Uji SPSS.

Kode

Volume Flok

Within Groups

Total

"
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Volume Flok Awal Perlakuan

Duncan?®

Subset for alpha = 0.05
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Volume Flok Tengah Perlakuan
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Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
1,00 3 ,0000
4,00 3 1,5667
2,00 3 2,2667
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3,00

2,6333

Sig.

1,000 1,000

1,000

1,000

4 Lampiran 3. Pengukuran (Oksigen Terlarut) pada media pemeliharaan

Jadwal Perlakuan
Pegukuran Perlakuan A | Perlakuan B | Perlakuan C D
Awal 5,63 3 7 553 5,63
Tengah 5,34 5,15 5,43 5,24
Akhir 5,43 5,34 5,24 5,43
+ Lampiran 4. Pengukuran Amonia pada media pemeliharaan
Jadwal
Pegukuran Perlakuan A | Perlakuan B | Perlakuan C | Perlakuan D
Awal 0,5277 0,2659 0,3551 0,7283
Tengah 0,0079 0,024 0,0383 1,4826
Akhir 0,0415 0,0537 0,0734 0,07208

4 Lampiran 5. Hasil Pengukuran kadar PH pada media pemeliharaan

Ulangan
Kode Sampel
1 2 3
A (Kontrol) 7,78 7,79 7,76
B (EM4) 7,52 7,84 7,84
C (Pro Flok) 7,86 7.78 7,86
D (Bioflokulan) 7,83 7,85 7,87
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4 Lampiran 6.

Hasil analisis of varians kadar Ph pada media pemeliharaan

ANOVA
Ph
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,024 3 ,008 827 515
Within Groups 077 8 010
Total 101 11

4 Lampiran 7. Hasil pengukuran Suhu pada media pemeliharaan

Ulangan
Kode Sampel
1 2 3
A (Kontrol) 26,6 26,6 26,6
B (EM4) 26,6 26,6 26,6
C (Pro Flok) 26,6 26,6 26,6
D (Bioflokulan) 26,6 26,6 26,6

# Lampiran 8. Hasil analisis of varians Suhu pada media pemeliharaan

ANOVA
Suhu
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups ,000 3 ,000
Within Groups ,000 8 ,000
Total ,000 1
43




4 Lampiran 9. Hasil pengukuran Salinitas pada media pemeliharaan

Kode Sampel

A (Kontrol)




Lampiran 11. Hasil pengukuran Pertumbuhan Mutlak

Ulangan Rata-Rata
Kode Sampel Pertumbuhan
1 2 3
Mutlak

A (Kontrol) 1.7 1,84 1,90 1,81
B (EM4) 2,12 2,27 2,01 2,13

C (Pro Flok) 2,44 2,68 2,53 2,55
D (Bioflokulan) 2,04 2,06 2,23 N

4 Lampiran 12. Hasil Analisis of varians pertumbuhan mutlak ikan nila salin

ANOVA
Ulangan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 826 3 215 20,706 | ,000
Within Groups ,106 8 013
Total 932 13

4 Lampiran 13. Hasil uji Duncan pertumbuhan mutlak ikan nila salin

Pertumbuhan Mutlak

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
1,00 1.8133
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4,00 3 2,1100

2,00 3 2,1333
3,00 3 2,5500
Sig. 1,000 810 1,000

Lampiran 14. Hasil pengukuran Tingkat Kelangsungan Hidup

Ulangan Jumlah il

Kode Sampel Rata
1 2 3 (%) | Sintasan

A (Kontrol) 90 90 100 280 93,33

B (EM4) 90 90 80 260 86,66

C (Pro Flok) 80 100 100 280 93,33

D (Bioflokulan) 80 90 80 250 83,33

4+ Lampiran 15. Hasil analisis of varians tingkat kelangsungan hidup ikan nila

salin
ANOVA
Ulangan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 225,000 3 75,000 1,286 344
Within Groups 466,667 8 58,333
Total 691,667 11
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+ Lampiran 16 Alat Dan Bahan Penelitian

Termometer Molase

47




Kapur dolomit

+ Lampiran 17. Dokumentasi penelitian

Pemberian Probiotik

Pengukuran Suhu

4
)
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Pengukuran Salinitas

Pengukuran pH
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